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Abstrak
 

Mata adalah organ dengan aktivitas farmakokinetik yang spesifik karena memiliki sawar yang membuat

obat sulit berpenetrasi ke dalam bola mata terutama kornea. Keratomikosis adalah infeksi kornea yang

disebabkan oleh jamur terutama terjadi pada daerah tropis dan membuat kerusakan kornea yang berakhir

dengan kebutaan. Hal ini masih menjadi masalah di negara berkembang. Obat antijamur yang saat ini

memiliki aktivitas yang sangat baik adalah Amfoterisin B dan bentuk liposom memiliki kemampuan

efektivitas yang lebih tinggi dan menurunkan toksisitas obat. Penelitian terhadap tetes mata Amfoterisin B

liposom (AmB-L) ini masih memerlukan penelitian lebih lanjut sehingga obat tetes ini dapat digunakan pada

penderita keratomikosis. Penelitian ini menilai sejauh mana tetes mata AmBL dapat berpenetrasi di dalam

bola mata, adakah efek toksik pada jaringan mata dan bagaimana efektivitasnya pada keratomikosis kelinci

Metode: Penelitian ini menggunakan desain eksperimental Laboratorium dan animal study. Subyek

penelitian adalah 11 ekor hewan kelinci New Zealand yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok uji

kadar dan toksisitas AmB-L 0,15% dan 0,5% masing-masing 3 ekor, kelompok uji efektivitas AmB-L

0,15% dan 0,5% terhadap keratomikosis kelinci masing-masing 2 ekor, dan kelompok kontrol 1 ekor.

Pengukuran kadar Amfoterisin B pada jaringan mata (kornea, akuos, lensa, vitreus, dan sklera) dilakukan

setelah ditetes obat AmB-L 0,15% dan 0,5% setiap 1 jam selama 3 hari dengan cara menggunakan

Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT). Toksisitas tetes mata AmB-L 0,15% dan 0,5% pada jaringan

mata (kornea, iris, sklera dan retina) dievaluasi dengan pemeriksaan klinid dan histopatologis

(Haematoksilin Eosin). Pada uji efektivitas menilai waktu kesembuhan keratomikosis kelinci, hasil kultur

kornea dan akuos pasca terapi dengan agar Sabouraud, kadar Amfoterisin B pada kornea dan akuos serta

efek toksik. Hasil: Kadar Amfoterisin B pada AmB-L 0,5% terukur lebih tinggi dibandingkan AmB-L

0,15% dan kadar AmB-L pada setiap jaringan di kedua konsentrasi hasilnya lebih tinggi dari MIC. Tetes

mata AmB-L 0,5% dan 0,15% tidak memperlihatkan efek toksik secara klinis maupun histopatologi pada

jaringan mata kelinci. Tetes mata AmB-L 0,5% dan 0,15% adalah antijamur yang efektif untuk

keratomikosis kelinci akibat Aspergillus sp. dan waktu kesembuhan pada kedua konsentrasi tidak berbeda

bermakna (p=0,2) Kesimpulan : Liposom adalah drug carrier yang dapat membawa obat amfoterisin B

mencapai bagian anterior dan posterior bola mata serta mampu berpenetrasi dengan baik, efektif, tidak

toksik terhadap jaringan mata. Karena itu, penggunaan amfoterisin B liposom dapat menjadi terapi standar

untuk keratomikosis

......The eye has a specific pharmacokinetic because of its complex barrier to drug entry, especially the

cornea. Keratomycosis is a fungal infection of the cornea in tropical areas and the cause of corneal

morbidity and blindness. This remains a problem in developing countries. Amphotericin B (AmB) is still

considered the treatment of choice for fungal infection. Liposomal formulation of AmB (L-AmB) has

demonstrated promising results with higher efficacy and lower toxicity. The research of L-AmB eye drops
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still needs further studies before it can be used in humans. This study will evaluate L-AmB eye drop

penetration, toxicity, and efficacy on keratomycosis of the rabbit eye. Methods: The study is using

laboratory design and animal study. Eleven New Zealand rabbits were devided into five groups. Six rabbits

were used for the pharmacokinetic and toxicological studies, four rabbits for studying the efficacy, and one

served as normal and keratomycosis control. All treatment used two concentrations of L-AmB (0.15% and

0.5%) given as eye drops every hour for three days. The pharmacokinetic study measured AmB

concentration in the tissues (cornea, aqueous, lens, vitreus, sclera) using high performance liquid

chromatography (HPLC), and toxic reactions were evaluated in clinical signs and histopathological

examination (cornea, iris, sclera, retina). Efficacy was evaluated by length of therapy, concentration of AmB

in the tissues (cornea, aqueous), and toxic effects. Result: In all tissues, L-AmB 0.5% had higher

concentrations of AmB than 0.15%, reached MIC in both concentrations and showed no toxic effects. L-

AmB eye drops in both concentrations were effective for Aspergyllus sp. keratomycosis in rabbits. Length

of therapy varied insignificantly between the two concentrations (p=0.2); both concentrations of AmB

reached MIC and did not reveal toxic reactions. Conclusion: Liposomes are promising drug carriers for eye

diseases that can penetrate to the anterior and posterior tissues of the eye. L-AMB can be successfully applie


